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ABSTRAK 

 

 

IVON CAROLINA SAMATARA. Hubungan Penggunaan Diapers dengan Kemampuan 

Toilet Training pada Anak Usia Toddler di Desa Sausu Torono Kecamatan Sausu 

Kabupaten Parigi Mautong. Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan NI 

NYOMAN UDIANI 

Salah satu motorik kasar yang harus bisa dilakukan anak usia toddler adalah 

kemampuan toilet training untuk mengontrol dan melakukan Buang Air Besar (BAB) 

dan Buang Air Kecil (BAK). Hasil wawancara diperoleh informasi yaitu anak berusia 3 

tahun masih sulit mengtrol keinginannya untuk BAK dan BAB serta anak masih 

menggunakan diapers. Penggunaan diapers yang terlalu lama dan terus menerus salah 

satu penghambat anak untuk toilet training. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya 

hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan Toilet Training pada anak usia 

toddler di Desa Sausu Torono. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif desain 

analitik dan pendekatan crosecional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang 

tua yang memiliki anak usia toddler sebanyak 100 orang. Besar sampel ditentukan 

dengan rumus Slovin yaitu 50 responden dengan teknik sampling adalah Purposive 

Sampling. Analisis data menggunakan uji chi square. Dengan variabel independen 

Penggunaan diapers dan variabel dependen kemampuan toilet training. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sebagian besar anak rutin dalam penggunaan diapers sebanyak 26 

responden (52,0%) dan Sebagian besar berhasil dalam toilet training sebanyak 30 

responden (60,0%). Hasil uji analisis diperoleh P value = 0,008 (P<0,05) dapat 

disimpulkan adanya hubungan yang bermakna antara penggunaan diapers dengan 

kemampuan Toilet Training pada anak usia toddler di Desa Sausu Torono Kecamatan 

Sausu Kabupaten Parigi Mautong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Periode anak usia 1-3 tahun yang disebut dengan anak usia toddler sangat 

penting untuk diawasi karena pada periode ini, anak akan berusaha mencari tahu 

bagaimana sesuatu bekerja dan bagaimana mengontrol orang lain  melalui 

kemarahan, penolakan, dan tindakan keras kepala. Hal ini perlu diawasi oleh orang 

tua agar tercapai pertumbuhan dan perkembangan intelektual secara optimal. 
5
 

Pertumbuhan terdapat dua peristiwa yang berbeda sifat dan maknanya, akan 

tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan. Pertumbuhan berkaitan dengan 

bertambahnya ukuran fisik sedangkan perkembangan berkaitan dengan 

bertambahnya kemampuan fungsi tubuh baik itu dalam hal gerakan tubuh yang 

menggunakan seluruh anggota tubuh. Pada motoric kasar yang harus bisa dilakukan 

anak dengan umur satu sampai dengan tiga tahun adalah kemampuan untuk 

mengajarkan BAB dan BAK. Kemampuan anak untuk BAB dan BAK adalah aspek 

yang berhubungan dengan kemampuan anak dalam mengontrol dan melakukan 

Buang Air Besar (BAB) dan Buang Air Kecil (BAK) seperti duduk, dan berdiri. 

Anak juga dapat melatih buang air besar dan buang air kecil di kamar  mandiri 

dengan sendiri
4
. 

Menurut penelitian American Academy of Pediatrics melaporkan bahwa 10 

sampai dua puluh persen anak dengan usia lima tahun, dan lima persen berusia 10 

tahun, sampai dengan dua persen anak umur dua belas-14 tahun, dengan satu persen 

umur delapan belas BAK di celana. Saat anak umur dua tahun seharusnya anak  

sudah tidak BAK di celana. anak umur tiga tahun terdiri dari tujuh pulh lima persen 

anank sudah tidak BAk dicelana setiap hari. Umur lima tahun, berjumlah sepuluh 

sampai lima belas persen anak BAK di celana dalam tujuh hari hanya satu kali BAK 

di celana. Umur sepuluh tahun berjumlah tujuh persen yang mengompol sedangkan 

dengan umur lima belas tahun berjumlah satu persen anak BAK dicelana
19.

 

Menurut data di Indonesia jumlah balita diperkirakan mencapai tiga puluh 

persen dari dua ratus lima puluh juta jiwa penduduk Indonesia yang sudah 

 

 



 
 

 

 
 

mengontrol BAK dan BAB di usia 1-3 tahun berjumlah tujuh puluh lima juta umur. 

Maka sekitar tiga puluh persen berusia empat tahun dan sepuluh persen umur enam 

tahun untuk BAK dan BAB belum bisa pergi toilet waktu gelap. Dan Berdasarkan 

data profil kesehatan provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2017 jumlah anak usia 

toddler mencapai 299.679 orang terdapat laki-laki sebanyak 152.692 orang dan 

perempuan sebanyak 146.987 orang. Kejadian Enuresis (mengompol) lebih besar 

pada anak laki-laki yaitu 60% dan anak perempuan 40% .
8
 

Penelitian yang dilakukan Nofi Purwati dengan judul pengaruh penggunan 

popok dengan BAK dan BAB di kamar mandi ada anak umur pra sekolah di TK 

Insan Al-Firdaus Serayu Kota Madium menyatakan dengan menggunakan popok, 

anak belum bisa BAB dan BAK yang baik. Dan anak tidak dapat melakukan 

penurunan berat badan. karena anak sudah terbiasa untuk BAB dan BAK dimana 

saja. Dengan seperti itu anak dapat mengerti bahwa dia dapat BAB dan BAK di  

mana dan kapan saja. Inilah yang menyebabkan anak mengalami kegagalan toileting 

dimana kegagalan ini dicirikan dalam bentuk anak tidak mampu menahan BAB atau 

BAK sampai pada tempatnya.
15

 

Penelitian lain yang dilakukan Uyun dengan judul hubungan penggunaan 

diapers dengan kemampuan toilet training pada anak toddler di Desa Jrahi Pati 

menunjukkan dalam pengguan popok dari kecil sampai dengan umur tiga tahun anak 

akan tidak sama dengan anak semuran nya. Perbedaaan seperti itu adalah anak akan 

sulit BAB dan BAK yang baik, dalam menggunkan popok setiap hari akan 

mempengaruhi keterlambatan anak untuk pergi kemar mandi. Setiap orang tua 

memiliki tugas pada anak untuk melatih BAB dan BAK yang benar dan penggunaan 

popok anak. Menggunkan popok setiap hari anak akan mengalami keterlambatan 

untuk BAB dan BAK ke kamar mandi, anak lebih tenang dengan pemakaian popok 

pada saat malan supaya anak bisa tidur dengan tenang dengan tidak kotor, orang tua 

akan tidur dengan nyenyak supaya tidak akan memberitahukan pada anak untuk 

Buang air besar. 
9
 

Penelitian yang dilakukan Rina Alfiani dengan judul Hubungan prilaku ibu 

dalam menggunakan popok dengan persiapan ibu melatih BAB dan BAK 

menyatakan dalam pemakaian popok setiap hari akan mengakibatkan hal yang buruk 
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pada anak pada kemampuan BAB dan BAK di kamar mandi. Karena dengan 

pemakaian popok anak akan merasa tenang, dan anak belum bisa untuk melepaskan 

pemakaian popok dan pemakaian popok setiap hari anak akan menghambat anak 

untuk susah pergi kemar mandi BAB dan BAK. Kemampuan BAK dan BAB pada 

anak dilihat dari anak dapat jongkok kurang dari dua jam, anak dapat berkomunikasi 

dalam bentuk lisan dan komunikasi Bahasa tubuh jika ingin berkemih dan anak dapat 

jongkok dan berdiri selama lima sampai sepuluh menit. dengan adanya pelatihan dari 

ibu yang baik dapat melatih anak untuk BAB dan BAK di kamar mandi. Persiapan 

anak sebelum melatih BAB dan BAK dapat di lihat dari kesiapan anak pergi ke 

kamar mandi seperti anak senang untuk pergi ke kamar mandi bukan karna paksaan 

dari orang tua maka dengan itu anak akan bisa pergi ke kamar mandi
21

. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari pos Kesehatan Desa (Poskesdes) 

Desa Sausu Torono, jumlah anak usia toddler tahun 2018 berjumlah 65 jiwa dan 

meningkat menjadi 78 jiwa pada tahun 2019. Data dari bulan januari sampai dengan 

februari tahun 2020, jumlah anak usia toddler berjumlah 100 jiwa. Hasil wawancara 

dari 5 orang tua anak diperoleh informasi yaitu 3 orang tua dengan anak berusia 3 

Tahun diantaranya mengatakan bahwa anak mereka masih sulit mengontrol 

keinginannya untuk BAK dan BAB serta anak mereka masih menggunakan diapers. 

Orang tua memberikan kebebsan pada anak untuk BAK di tempat yang tidak baik. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada anak usia 

toddler di Desa Sausu Torono. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah ada hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet 

training pada anak usia toddler di Desa Sausu Torono?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Dianalisis hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training 

pada anak usia toddler di Desa Sausu Torono. 
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2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi penggunaan diapers pada anak usia toddler di Desa Sausu 

Torono. 

b. Teridentifikasi kemampuan toilet training pada anak usia toddler di Desa 

Sausu Torono. 

c. Dianalisis hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training 

pada anak usia toddler di Desa Sausu Torono 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi acuan bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang keperawatan anak terutama pemahaman tentang 

hubungan pemakain popok dengan kemampuan buang air kecil dan buang air 

besar pada anak usia toddler. 

2. Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi agar orang tua 

paham tentang dampak penggunaan diapers pada kemampuan toilet training 

anak. 

3. Bagi Desa Sausu Torono 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi dan wawasan 

sehingga dapat menjadi acuan bagi petugas kesehatan untuk mensosialisasikan 

pentingnya pengenalan toilet training sejak dini dan dampak dari penggunaan 

diapers di desa Sausu Torono. 
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